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6 TAHAPAN SAMPLING 
AUDIT 

1. Menyusun Rencana Audit 

2. Menetapkan jumlah unit sample 

3. Memilih Sampel 

4. Menguji Sampel 

5. Mengestimasi keadaan populasi 

6. Membuat simpulan hasil audit 
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MEMILIH UNIT SAMPEL 

O Ada 2 Aspek dalam memilih sampel 

 

1. Cara Memilih unit sampel 

O Secara Acak (random) 

O Non-acak 

 

2.    Perlakuan Terhadap anggota populasi 

- Dengan pengembalian (with replacement) 

- Tanpa pengembalian (without replacement) 
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PROBALITY PENGAMBILAN 
SAMPEL 

Metode Acak dengan pengembalian 

Acak tanpa pengembalian 

Non-Acak dengan pengembalian 

Non-Acak dengan pengembalian 
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1. PEMILIHAN SAMPEL SECARA 
ACAK 

O Pemilihan sampel secara acak (random) 

adalah metode pemilihan sampel tanpa 

dipengaruhi oleh pertimbangan subjektif 

auditornya. Pemilihan acak tersebut 

dilakukan untuk menjamin objektivitas hasil 

sampling.  

O Pemilihan sampel secara acak diyakini lebih 

objektif dibandingkan pemilihan sampel non 

acak. 
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ADA 2 CARA PEMILIHAN 
SAMPLE SECARA ACAK 

 

(1) Pemilihan sampel acak sederhana (simple 

random sampling) dan, 

(2) Acak sistematis (systematic random 

sampling) 
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a. Pemilihan Sampel Acak 
Sederhana 

O Pada metode ini, sampel dipilih langsung 

dari populasi tanpa memanipulasinya lebih 

dahulu. Untuk mendapatkan sampel, 

biasanya digunakan alat bantu berupa tabel 

angka acak. 
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CONTOH : 
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LATIHAN 3 : 

O Contoh Tabel Angka Acak dan cara 

penggunanya adalah sebagai berikut: (lihat 

Tabel Angka Acak pada halaman 26). 

Misalnya kita akan mengambil sampel 

sebanyak 20 buah dari 500 dokumen yang 

bernomor urut dari 486 s.d. 985. Untuk 

mendapatkan sampel tersebut, dapat 

mengikuti langkah berikut: 
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Langkah-1: 

1. Tentukan titik start dalam tabel. Caranya, 

jatuhkan suatu benda, misal pensil  ke 

atas tabel. Titik start ditetapkan pada 

tempat pensil itu jatuh. Misalnya pensil 

jatuh pada angka 56864 (angka pada 

perpotongan antara baris 1019 dengan 

kolom 1). Maka angka tersebut menjadi 

titik start yang akan digunakan untuk 

menentukan sampel yang akan diuji.   
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Langkah-2 

2. Jika banyak digit dokumen yang diuji tidak 

sama dengan di tabel, tentukan digit yang 

akan digunakan dari tabel. Dalam contoh 

ini digit pada dokumen yang diuji ada 3, 

dan digit pada tabel ada 5. Kita dapat 

menetapkan digit yang akan dipakai 

apakah 3 digit di depan, tengah, atau di 

belakang. Pada contoh ini, yang 

digunakan adalah tiga digit terakhir. 
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Langkah-3 

O Dapatkan angka pada tabel yang tiga digit 
terakhirnya memuat angka yang ada pada 
nomor urut populasi, yaitu antara 486 s.d. 985, 
mulai dari titik start (56864), lalu tarik ke 
bawah. Jika sampai pada baris terakhir, angka 
yang diperoleh belum cukup sebanyak sampel 
yang ingin diperoleh (20), maka pencarian 
dilanjutkan mulai dari baris pertama pada kolom 
berikutnya disebelah kanan, demikian 
seterusnya.   
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 Hasilnya akan diperoleh 
sebagai berikut: 
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Angka-angka yang bergaris itu adalah nomor-

nomor bukti yang terpilih menjadi sampel. 



 
b. Pemilihan sampel acak sistematis 

(systematic random sampling)  
 

Langkah pertama:   

Tentukan interval yaitu jarak antara sampel 
pertama dengan sampel berikutnya. Besarnya 
interval tergantung pada jumlah populasi (N) 
dan jumlah sampel (n), misalnya sesuai 
contoh di atas, jumlah populasi (N) = 500 unit 
mulai dari nomor 486 sd 985. Jumlah sampel 
yang akan dipilih (n) = 20 unit. Berarti, 
besarnya Interval (I) sebesar:  

 I = N / n = 500 / 20 = 25   
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Langkah Kedua :  

Sampel pertama diambil secara acak dengan 

menggunakan tabel angka acak, seperti 

pengambilan sampel pada pemilihan sampel 

acak sederhana,  misalnya terpilih nomor 493. 
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O Langkah Ketiga : 

O Sampel berikutnya ditentukan dengan cara 

menambahkan 493 dengan 25. Dengan 

demikian sampel kedua jatuh pada nomor 

518 (diperoleh dari 493 + 25), sampel 

ketiga jatuh pada nomor 543 (dari 518 + 

25), demikian seterusnya. 
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O Langkah Keempat : 

O Buat urutan sampel terpilih seperti berikut 

ini 
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2.  PEMILIHAN SAMPEL NON ACAK 

(NON-RANDOM SAMPLING)  
 

Ada 2 teknik, yaitu 

1. Haphazard sampling ,dan  

2. Block sampling. 
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a. Haphazard sampling (pemilihan 
sampel sembarang)  

O Metode ini mirip dengan simple random 

sampling, tetapi pemilihan sampelnya 

dilakukan sendiri oleh auditornya, tanpa 

menggunakan alat bantu. Misal, auditor 

mengambil langsung dengan tangan sendiri,  

tanpa memperhatikan jumlah, letak, sifat, 

dan kondisi dari bukti yang menjadi 

populasinya.  
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b. Block sampling (pemilihan 

sampel blok)  

  
O Metode ini mirip dengan systematic random 

sampling, yaitu populasi dikelompokkan 

lebih dahulu ke dalam beberapa kelompok 

yang disebut blok, kemudian sampel diambil 

dari masing-masing blok. 
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Contoh : 

O Berbeda dengan systematic random sampling, 

pada block sampling, banyak dan besar blok, 

serta banyaknya sampel yang akan diambil dari 

masing-masing blok, tidak diatur, sepenuhnya 

tergantung pada judgement auditornya. 

Misalnya, auditor menetapkan kelompok bukti 

per bulan sebagai blok, sehingga, jika 

ditetapkan sampel diambil dari dua blok, maka 

sampel diambil dari kelompok transaksi 2 bulan 

yang ditetapkan oleh auditor. 
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3.   
3. Pemilihan sampel dengan/tanpa 

penempatan kembali (with/without 
replacement).  

 O Metode ini berkaitan dengan perlakukan auditor 
terhadap anggota populasi yang terpilih sebagai 
sampel.   

O Pada pemilihan sampel dengan penempatan 
kembali, sampel yang dipilih, setelah diuji 
ditempatkan kembali ke populasinya. Sehingga pada 
pemilihan sampel  berikutnya, ada kemungkinan 
sampel tersebut akan terpilih kembali menjadi 
sampel.  Pada pemilihan sampel tanpa penempatan 
kembali, sampel yang dipilih, setelah diuji tidak 
ditempatkan kembali ke populasinya. Sehingga pada 
pemilihan sampel berikutnya, sampel yang telah diuji 
tersebut tidak akan terpilih kembali menjadi sampel.  
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LATIHAN : 

1.  Apa yang dimaksud dengan sampling dan 
sampling audit?  

2.  Apa yang dimaksud dengan populasi?  

3. Apa fungsi sampel dalam sampling?  

4. Apa yang dimaksud dengan kesalahan 
sampling dan mengapa hal itu selalu ada?  

5. Jelaskan pengertian standar deviasi, tingkat 
keyakinan, dan risiko sampling, serta 
pengaruh masing-masing terhadap unit 
sampel.  
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LATIHAN : 

6. Jelaskan hubungan antara tingkat keyakinan 
dengan risiko sampling.  

7. Jelaskan pengertian sampling statistik dan non 
statistik, apa perbedaan utamanya, dan 
bagaimana perlakuan judgement pada kedua jenis 
sampling itu?  

8. Mengapa pemilihan sampel pada sampling 
statistik harus dilakukan secara acak? 

9. Mengapa kedua jenis sampling (statistik dan non 
statistik) dapat diterapkan dalam audit?  

10. Kapan sampling diterapkan dalam audit?  

11. Jelaskan tahapan sampling audit.   
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